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ABSTRACT 

 
Microplastics are plastic sinks measuring <5 mm. Process analysis along on the 

sediment carried through several stages, namely drying, filtering, sorting visually, 

the separation of the density (flotation), analysis using a microscope. The most 

dominate type of microplastic is fragment with a percentage of 49.58%, then film 

about 27,73%, and fiber about 22,69%. Microplastics in the sediments of the Air 

Hitam River are thought to come from household waste, disposable plastics waste 

(plastic bags, plastic bottles, food and beverage packaging), and waste from the 

tofu industry. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kedua 

terbesar penghasil sampah plastik 

pada tahun 2010 sebesar 3,22 juta 

ton/tahun, sebanyak 0,48-1,29 juta 

ton/tahun diantaranya merupakan 

sampah plastik yang berakhir di 

lautan. Konsumsi sampah plastik di 

Indonesia perkapita sudah mencapai 

17 kg/tahun dengan pertumbuhan 

konsumsi mencapai 6-7% per tahun. 

Jumlah ini meningkat dari tahun ke 

tahun seiring meningkatnya 

permintaan plastik oleh masyarakat 

(Jambeck dkk., 2015). 

Menurut Galgani dkk (2015) 

hampir 95% sampah perairan 

didominasi oleh sampah jenis plastik. 

Sampah plastik dapat terdegradasi 

oleh sinar matahari (fotodegradasi), 

oksidasi, dan abrasi mekanik (Eriksen 

dkk., 2013). Proses tersebut 

mengakibatkan sampah plastik 

membentuk partikel-partikel plastik 

yang lebih kecil (Thompson dkk., 

2009). Mikroplastik adalah potongan  

plastik yang sangat kecil dan dapat 

mencemari lingkungan. Mikroplastik 

didefinisikan sebagai partikel plastik 

yang berdiameter <5 mm (Arthur 
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dkk., 2009). Willis dkk (2017) 

menyatakan bahwa mikroplastik telah 

ditemukan terakumulasi hampir di 

seluruh sedimen perairan termasuk di 

sungai, danau, laguna, laut, dan 

palung lautan. Mikroplastik yang 

masuk ke dalam perairan akan masuk 

ke dalam badan air dan akhirnya akan 

mengendap di sedimen (Wright dkk 

2013). 

Sungai Air Hitam juga 

berpotensi dalam pencemaran 

mikroplastik. Di sepanjang aliran 

Sungai Air Hitam dapat ditemukan 

aktivitas masyarakat seperti adanya 

kegiatan domestik, industri tahu, 

kegiatan menangkap ikan, dan 

mencuci pakaian. Adanya perbedaan 

aktivitas masyarakat di sepanjang 

aliran sungai, kemudian bahaya yang 

ditimbulkan terhadap kesehatan 

manusia, serta belum adanya 

penelitian mengenai mikroplastik di 

Kota Pekanbaru sehingga perlu 

dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui tipe, dan sumber 

pencemar mikroplastik pada sungai 

tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Bahan Penelitian 

Sedimen Sungai Air Hitam, 

larutan NaCl, dan aquades. 

2.2 Alat Penelitian 

Saringan pasir ukuran 16 mesh 

dan 5 mesh, mikroskop binokuler, 

Sedgewick Rafter Counting (SRC), 

Ekman Grab Sampler, dan GPS. 

 

2.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Sungai Air Hitam Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

Penentuan lokasi penelitian 

menggunakan metode purposive 

sampling berdasarkan kondisi 

penggunaan lahan dan kegiatan 

masyarakat di sekitar sungai. Lokasi 

penelitian dibagi menjadi 3 segmen 

dimana dalam setiap segmen terdapat 

3 titik pengambilan sampel dengan 

jarak di setiap titik pengambilan 

sekitar ± 0,4-1 km. 

2.4 Prosedur Penelitian 

2.4.2 Analisis Mikroplastik pada 

Sedimen 

Proses analisis mikroplastik 

pada sedimen dilakukan berdasarkan 

beberapa tahapan di antaranya 

pengeringan, penumbukan, 

penyaringan, pemilahan visual, 

pemisahan densitas (flotasi), serta 

analisis dengan mikroskop (Hidalgo-

Ruz dkk., 2012). 

2.4.2 Analisis dan Pengolahan Data 

Kelimpahan mikroplastik 

merupakan jumlah partikel 

mikroplastik per satuan berat sedimen 

kering. Kelimpahan mikroplastik pada 

sedimen dihitung menggunakan 

modifikasi rumus APHA (2017) 

dengan bantuan Microsoft Excel 2016. 

N = n × 
1

V
 × 

X

Y
 × 

Asrc

Aa
 

Keterangan: 

N = Kelimpahan mikroplastik 

(partikel/kg sedimen kering)  

n = Jumlah partikel mikroplastik 

(partikel) 

X = Volume larutan sampel (ml) 
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Y = Volume sampel yang diamati 

(ml) 

V = Berat sampel sedimen kering 

(kg) 

Asrc = Luas bidang SRC (mm2) 

Aa = Luas bidang amatan (mm2) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen Sungai Air 

Hitam dapat dilihat pada Gambar 3.1 

berikut. 

 

Gambar 3.1 Persentase Kelimpahan 

Mikroplastik Berdasarkan Tipe 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 3.1 Tipe Mikroplastik yang 

Ditemukan di Sungai Air Hitam 

Keterangan: (a) Fiber, (b) Film, 

(c) Fragmen 

Tipe mikroplastik yang paling 

mendominasi adalah fragmen dengan 

persentase sebesar 49,58%, kemudian 

film sebesar 27,73%, dan fiber sebesar 

22,69%. Mikroplastik tipe pellet tidak 

ditemukan. Pellet merupakan 

mikroplastik primer yang langsung 

diproduksi oleh pabrik sebagai bahan 

baku pembuatan plastik. Berdasarkan 

Dewi dkk (2015), tipe pellet tidak 

ditemukan karena tidak adanya pabrik 

plastik di sekitar lokasi penelitian. 

Mikroplastik tipe film diduga 

berasal dari hasil fragmentasi kantong 

plastik, dan plastik kemasan yang 

terdapat di sekitar sungai. 

Mikroplastik ini mudah hancur dan 

memiliki densitas yang rendah. 

Menurut Lassen dkk (2015) 

mikroplastik tipe film berasal dari 

plastik transparan yang telah 

mengalami degradasi. 

Kelimpahan mikroplastik tipe 

fiber pada penelitian ini berasal dari 

aktifitas kegiatan rumah tangga 

seperti mencuci pakaian dimana 

saluran pembuangan limbahnya 

langsung mengarah ke sungai dan 

juga adanya aktifitas penangkapan 

ikan di sekitar sungai tersebut. 

Menurut Willis dkk (2017) serat 

(fiber) mikroplastik yang ditemukan 

dapat berasal dari limbah proses 

pencucian pakaian. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa mikroplastik yang 

ditemukan pada sedimen Sungai Air 

Hitam terdiri dari 3 tipe yaitu fiber, 

film, dan fragmen. Mikroplastik yang 

paling dominan adalah tipe fragmen 

dengan persentase sebesar 49,58%. 

Cemaran mikroplastik pada Sungai 

Air Hitam berasal dari limbah rumah 

tangga, sampah plastik sekali pakai, 

serta limbah dari industri tahu.

Fiber Film Fragmen

49,58%

27,73%

22,69%
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